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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apa pengaruh
Labelling pencuri terhadap pemuda-pemuda di Desa X Kecamatan
Tambang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan metode penelitian kualitatif .yang bertujuan
menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang apa yang terjadi
dilokasi penelitian melalui pengumpulan, pengidentifikasian serta
menganalisa data yang bertujuan untuk memperoleh jawaban yang
ingin dicapai. Dalam penelitian in1 menggunakan teori Labelling
(Howard S. Becker dan Edwin Lemert) yang menjelaskan tentang
bagai mana reaksi masyarakat terhadap’ perilakn seseorang yang
dianggap menyimpang yang lalu kemudian diberi cap atau label oleh
lingkungan sosialnya hingga memunculkan berbagai pengaruh
terhadap orang yang mereka beri label tersebut. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah perlunya kesadaran dari masyarakat atas salahnya
pandangan mereka terhadap pemuda-pemuda yang pada akhirnya
mereka berujung menjadi korban' dariemasyarakat itu sendiri dan
memicu munculnya dampak negatif terhadap pemuda tersebut.

Kata Kunci : Pengaruh, Labelling, Pemuda, Masyarakat, Desa X
Kecamatan Tambang.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

perti  dalam

merugikan masyarakat lain. Dalam masyarakat sering kali terjadi ketidak adilan
yang ditimbulkan oleh perbuatan-perbuatan orang yang melanggar undang-
undang dan norma, begitu juga pengaruh dan dampak yang ditimbulkannya
sangat merugikan masyarakat yang tidak terlibat didalamnya.

Kenyataan yang terjadi di Indonesia adalah tidak sedikit masyarakat yang

tidak taat akan kewajiban dan haknya sebagai warga Negara Indonesia. Dalam
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aspek kehidupan ini, setiap individu memiliki permasalahannya masing-masing.
Namun, seringkali beberapa diantaranya mencari jalan pintas dalam

menyelesaikan masalah yang dialaminya tersebut, salah satunya seperti tindak

kriminal. Banyak faktor yang mendorong masyarakat untuk melakukan tindakan

serius dibert

2

contoh masa

v 3 ) B

o)
“_’3"

kriminal penc

usaha menyakiti diri sendiri dengan narkoba, mabuk-mabukkan dan bunuh diri

(Puspitawati, 2009).

Jenis tindakan pencurian merupakan salah satu tindakan yang menempati
urutan teratas yang sering terjadi diantara tindakan kriminal lainnya yang
merugikan masyarakat terhadap harta kekayaan. Pencurian merupakan suatu

tindakan kejahatan yang terjadi di masyarakat dengan target berupa properti yang
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berharga, seperti barang-barang berharga didalam rumah, kantor, atau tempat
umum lainnya yang memiliki nilai jual yang tinggi. Semakin meningkatnya kasus

pencurian yang terjadi menimbulkan keresahan bagi masyarakat. Keresahan

masyarakat muncul bukan tanpa alasan, hal ini disebabkan oleh tindakan

ﬁ‘! 1 pinggir kota
Madya Pekanba gan ma ﬁ Iran), sebagian

besar warg:

pencurian. Dalam beberapa kasu an, terdapat beberapa aksi pencurian
yang berhasil tertangkap tangan oleh masyarakat setempat serta diringkus oleh
aparat kepolisian untuk diproses secara hukum, selain diproses secara hukum tak
sedikit juga kasus yang berhasil diselesaikan secara adat dan musyawarah, seperti
sebuah perjanjian, denda, serta beberapa syarat lainnya yang disepakati oleh

warga-warga setempat. Dalam sejumlah kasus, dari hasil penelusuran identitas

pelaku tidak jarang diketahui bahwa pelaku merupakan pemuda warga dari Desa
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“X”. Menurut kabar yang beredar dimasyarakat, terdapat sejumlah tindak kriminal
yang pelakunya juga merupakan salah satu pemuda dari Desa “X”. Hal tersebut
sesuai dengan data yang telah penulis dapatkan dari Polsek Tambang Kecamatan

Kampar pada tanggal 25 maret 2021 yang salah satu kasusnya merupakan

pemuda dari De
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Banyak ketidak adilan yang muncul pengaruh pelabelan tersebut, ambil
contoh beberapa pemuda Desa “X” yang tidak pernah melakukan aksi pencurian
ataupun melakukan tindakan yang melanggar hukum, mereka tentu saja sangat
dirugikan oleh pelabelan tersebut. Identitas pemuda mereka ikut tercoreng,
dicemooh, dicurigai dikucilkan, dan lain sebagainya hanya dikarnakan

sepergaulan dengan si pelaku pencurian, bahkan masyarakat sekitar tidak jarang
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menghindar untuk bergaul dengan mereka yang ikut terseret oleh Pelabelan
tersebut. Berkaca dari fenomena diatas, sehingga penulis sangat tertarik untuk
mengkaji fenomena yang terjadi di Desa tersebut, dengan mengambil judul :

“Pengaruh Labeling Pencuri Terhadap Pemuda Desa “X”’ (Studi Kasus

Pencurian Di Des

Di d
sampai

mengguna

k , Q| a gald *
mereka, serta mencar ‘ “ ‘&

\ 3

pandang masyarakat yang

salah terhadap para korban yang'¢c pleh pelabelan pencuri tersebut.

Dalam penelitian ini juga diharapkan memberi manfaat terhadap pembaca,

yaitu sebagai berikut :

1. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan, mendapatkan
masukan bagi peneliti, dan dijadikan pedoman untuk membangun serta

mengembangkannya dalam cakupan yang lebih luas.
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2. Bagi program studi, tulisan ini diharapkan menjadi sumber ilmiah dan
kajian di dunia akademik, khususnya dilembaga yang bercakupan
dengan ilmu kriminologi.

3. Bagi orang yang memperdalam wawasan secara lisan dan tulisan serta

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Studi Kepustakaan

mengalami perk gan ¢ nal, 007 n sumber daya
manusia pemba : - aat ini ang (Lesmana,

2009:2).

White, 2012:91).

Pemuda, jika dilihat dari pendekatan pedagonis dan psikologis, ditandai
oleh satu sifat yang begitu di identik dengan pemberontakan, berani tetapi pendek
akal, dinamik tetapi seringkali melanggar norma, dan penuh gairah tetapi
seringkali berbuat aneh-aneh. Pendek kata, pemuda dan pemudaan merupakan

suatu yang romantik. Pemuda adalah pondasi Negara yang memberikan banyak
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solusi untuk menanggulangi berbagai negara yang ada dinegeri ini, tetapi secara
tidak langsung masalah tersebut juga muncul dari mereka sendiri. Pendidikan

adalah salah satu faktor penting yang membuat pemuda menjadi pembuat masalah

atau menjadi penyelesai masalah tersebut. Perbedaan itu terjadi karena perbedaan

berupa hilangnya keseimbangan, ketentraman, dan ketertiban (Dedi Miswar,

2018:38)

Pencurian menurut hukum pidana yaitu suatu perbuatan mengambil
sesuatu barang yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain, disertai

dengan maksud untuk memiliki dan perbuatan itu dilakukan dengan melawan
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hukum. Sesuai pasal 362 KUHP yang dikemukakan oleh R. Soesilo sebagai
berikut :

“Barang siapa mengambil sesuatu barang, yang sama sekali atau
sebagian kepunyaan orang lain dengan maksud akan memiliki barang itu
dengan melawan hak, dihukum karena pencurian, dengan penjara selama-

atau denda sebanyak-banyaknya sembilan ratus rupiah”

kali  terjadi
sehingga dimasyarakat
dapat terja ang beragam.
Umumnya ebutuhan yang
relatif sulit itnya lapangan
pekerjaan y dana kejahatan
yang terjadi me % ' si hukum dan

kebijakan y.

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk suatu watak,
kepercayaan atau Perbuatan seseorang. Pengaruh merupakan suatu daya atau
sebuah kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta
segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada

disekitarnya.
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10

Dalam hal ini pengaruh lebih condong terhadap sesuatu yang dapat
membawa perubahan pada diri seseorang untuk menuju kearah positif maupun

negatif tergantung konteks yang dialami, sebab ada hubungan timbal balik atau

hubungan sebab akibat apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.

sosialnya. Teori Labeling menjelaskan tentang penyimpangan ketika perilaku
tersebut telah sampai pada tahap penyimpangan sekunder (secound deviance).
Teori ini tidak menjelaskan mengapa individu-individu tersebut tertarik atau
terlibat kedalam tindakan menyimpang, tetapi yang lebih ditekankan adalah pada
pentingnya definisi-definisi sosial negara yang dihubungkan dengan tekanan-

tekanan individu untuk masuk dalam tindakan yang lebih menyimpang (J. Dwi
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Narwoko dan Bagong Suyanto, 2011:114). Pemberian label, cap, definisi,
reputasi, julukan, atau konotasi terhadap seseorang dipusatkan pada reaksi orang

lain atas tindakan yang menurut orang tersebut negatif.

b. Penyebab Labeling

api juga perilaku

pang (Richard T.

c. Penerima dan Pembe

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa seseorang diberi label karena
ia menyimpang. Jadi, bisa dikatakan bahwa penerima label adalah seseorang
yang melakukan penyimpangan, tentunya penyimpangan sebagaimana dijelaskan
sebelumnya. Adapun pemberi label adalah suatu kelompok sosial atau

masyarakat. Sekolah merupakan miniatur masyarakat. Sehingga, seluruh anggota
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sekolah merupakan suatu kelompok sosial atau masyarakat. Terutama siswa
sebagai anggota kelompok sosial, dan guru sebagai pemegang kekuasaan atau

kontrol sosial, cenderung berperan sebagai pemberi label (Damsar, 2011:110).

atau pen, : s f. Benturan

tersebut

diakibatkan oleh s |y lakukan, bi ' atif atau pengaruh
kuat yang

Arif (2009 : i mpak secara ¢ al ini adalah segala

persepsi, prasangka, atau penyit entu yang dikenakan pada dirinya.
Label menyebabkan seseorang melakukan atensi selektif (selective attention),
dimana label menuntun kita untuk melihat hal tertentu dan menutup mata terhadap
hal yang lainnya, padahal terdapat bukti bahwa label yang menuntun itu salah
(Damsar, 2011:110-111). Hal ini karena label yang diterima seseorang akan terus

melekat atau cukup sulit untuk dihilangkan. Masyarakat atau kelompok sosial

melihat label yang melekat pada penerima label sebagai status atau kedudukan
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pokoknya. Bahkan mereka memperlakukannya sesuai dengan label tersebut

(Soerjono Soekanto dan Ratih Lestarini, Howard Becker, 1988:12).

Dampak dari perspektif labeling dalam kebijakan sosial, sebagaimana

terdapat dalam teori-teoti sosial, adalah besar. Perhatian terhadap akibat negatif

penjahat. - y : S radiksi dengan
ideologi yang cur rang. terhad asi moral dan
kebijakan

2000:8.22-8

dirinya. Pada

.;“a\%\i

2 g
-

dilabeli “anak

positif, maka ia a

<>
-
@
%
(¢
[on
g
z
7]
=N
=
S
p—
)

diberi label “si juara kela Jaka 1a akan t a untuk selalu menjadi juara
kelas. Meski terkesan memberi da yang baik, label positif tetap memiliki
dampak buruk, yaitu tekanan dari masyarakat bagi si penerima label (Richard T.
Schaefer, 2008:821-822). Tekanan tersebut berupa standar yang diberikan oleh
masyarakat terhadap label positif tersebut yang harus dipenuhi oleh penerima

label tersebut. Sehingga, kegagalan adalah hal yang harus dihindari bagi si

penerima label positif.
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5. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah konsep yang merupakan sebuah abstraksi dari hasil
pemikiran atau kerangka acuan yang pada dasarnya bertujuan untuk melakukan
identifikasi terhadap di

aensi-dimensi sosial yang dianggap relevan oleh peneliti.

. Becker dan
Edwin Le ' karena dale ‘ DULIN) skan alasan dibalik
permasalahs emberian label
terhadap Pe yemberian label

tersebut.

menyimpang lalu kemudian dicap beri label oleh lingkungan sosialnya.
Teori Labeling menjelaskan penyimpangan, terutama ketika perilaku tersebut

sudah sampai pada tahap penyimpangan sekunder (second deviance).

Menurut perspektif labeling mengetengahkan pendekatan interaksionisme
dengan berkonsentrasi pada konsekuensi interaksi antara penyimpangan dengan

agen kontrol sosial. Teori ini memperkirakan bahwa pelaksanaan kontrol sosial
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menyebabkan penyimpangan, sebab pelaksanaan kontrol sosial tersebut
mendorong orang masuk ke dalam peran penyimpangan. Ditutup nya peran
konvensional bagi seseorang dengan pemberian stigma dan label, menyebabkan

orang tersebut dapat menjadi penyimpangan sekunder, khususnya dalam

Chicago. : yka an teori lai eling mempunyai
spesifikasi, i La o merupakan cabs erdahulu. Namun,

teori menggunaka rspekti al: ada ahatan dan penjahat;

community dari Frank Tannenbau 938). Kemudian dikembangkan oleh
Howard Becker (The Outsider, 1963), Kai T. Erikson (Notes On The Sociology of
Deviance, 1964), Edwin Lemert (Human Deviance Social Problem And Social

Control, 1967) dan Edwin Schur (Labeling Deviant Behavioer, 1971).

Dari perspektif Howerd S. Becker, kajian terhadap teori Label

menekankan kepada dua aspek, yaitu : perfama; menjelaskan tentang mengapa
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dan bagaimana orang-orang tertentu diberi cap atau label. Kedua; pengaruh/efek
dari label sebagai suatu konsekuensi penyimpangan tingkah laku. Dengan
demikian, reaksi masyarakat terhadap suatu perilaku dapat menimbulkan perilaku

jahat. Kemudian F. M. Lemert, terkait dengan masalah kejahatan yang dilakukan,

kejahatan

laku.

Negeri Yogyakarta. Skripsi ini berjudul Dampak Pemberian Labeling

Lady Bikers Pada Komunitas IBLBC (INUK BLAZER LADY BIKERS
CLUB). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terbentuknya
komunitas IBLBC dilatarbelakangi oleh seorang pembalap Inuk
Hestiningrum yang awalnya fokus mewadahi pembalap wanita

profesional. IBLBC juga mewadahi para wanita yang memiliki hobi naik
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motor atau touring karena semakin banyak wanita sadar akan
keselamatan berkendara di jalan raya. Proses pemberian Labeling Lady
bikers pada awalnya dilekatkan oleh para pihak-pihak berkopempeten di

dunia otomotif, akan tetapi lambat laun istilah tersebut terdengar hingga

. Tahun 2017,

itik Universitas

terhadap mantan narapidana pada kasus pencurian yaitu, pelaku tindak
pidana pencurian merupakan orang yang panjang tangan (pencuri),
bandel, ugal-ugalan, dan pemabuk. Sedangkan label yang diberikan

masyarakat terhadap mantan narapidana tindak pidana pencabulan yaitu

mesum dan memiliki kelainan mental. Akibat dari labeling oleh
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masyarakat, mantan narapidana kesulitan untuk kembali menjalani

kehidupan sehari-hari, terutama untuk mencari pekerjaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis jabarkan diatas, yang

membedakan dengan penelitian ini adalah mengkajistentang pengaruh labeling

Kerangka pemikiran pene atif terletak pada kasus yang selama
ini dilihat atau diamati secara langsung oleh penulis. Penjelasan yang disusun
akan menggabungkan secara konsep teori dengan masalah yang diangkat dalam
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teori atau konsep yang diajukan bukan
jawaban terhadap fenomena yang diangkat, melainkan sebagai perspektif. Teori

atau konsep yang digunakan dalam penelitian tidak untuk diuji atau dibuktikan.
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Gambar 2.1 Kerangka pikiran studi terhadap pelabelan pencurian terhadap

pemuda Desa X, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar
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Kecamatan Ta bupaten Kampar).

Sumber : modifikasi penulis tahun 2021.
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D. Konsep Operasional

untuk mempermudah penganalisisan dan menghindari kesalahan dalam

operasion; ﬂ

)
o
g .
=z :
WA
= 1. ;
B O 2]
E‘ E ' " engan  sebutan
& 5 “
; o g ologi pemuda,
E. i yang beragam.
55 o
g =3 ada mengalami dan
3 E
2 M *mosional, sehingga
3 o &
7] _g gunan baik untuk saat
.
=
;
=5 7 2.
=
=

sosialnya. Pemberian label, cap, definisi, reputasi, julukan, atau konotasi
terhadap seseorang dipusatkan pada reaksi orang lain atas tindakan yang
menurut orang tersebut positif maupun negatif. Teori ini memperkirakan
bahwa pelaksanaan kontrol sosial menyebabkan penyimpangan, sebab
pelaksanaan kontrol sosial tersebut mendorong orang masuk ke dalam

peran penyimpangan.
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3. Pencuri

Pencurian merupakan perbuatan pengambilan barang milik orang lain

ingin memiliki dan

‘ ‘ Q“\“ .Qa‘ a yang dapat
~eRSITAS ISL4y, R@(/
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data
yang ditemukan dilapangan sehingga penelitian ini dapat diarahkan untuk
menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus

tersebut.

22
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B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini Desa X Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar, alasan penulis tertarik melakukan penelitian di Desa X tersebut adalah

karena terdapat fenomena yang menarik terjadi didesa tersebut yaitu pelabelan

1. Informan kunci (key infor merupakan mereka yang mengetahui
dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam
penelitian.

2. Informan utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam

interaksi sosial yang diteliti.
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3. Informan tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan

informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang

diteliti.

berikut :

1. Data Primer
Data yang didapatkan langsung di lokasi penelitian yaitu, di desa X,
Kantor Desa X, dan Polsek Tambang yang di dapat secara wawancara
secara langsung kepada narasumber.

2. Data Sekunder
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Data yang di dapatkan secara tidak langsung dari berbagai sumber berupa
kepustakaan baik dengan teknik pengumpulan dan inventarisasi buku,

karya ilmiah, internet, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan yang

diteliti oleh penulis.

-
g
&
’
)
g
<
=
<

AN\ 2

yunakan data
primer d : e ncara dan metode

ang biasanya

Pengumpulan data yang an penulis salah satunya adalah
wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan data dari key informan
dengan pedoman tak terstruktur, wawancara di tujukan langsung kepada

key informan guna mendapatkan data primer.
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F. Teknik pengolahan Data

Pengolahan data merupakan bagian yang sangat penting dari setiap metode

ilmiah, karena dengan pengolahan data tersebut dapat diberikan arti dan mkna

tersebut

yang dibu

et

Me
data menta
diperlihatka
kegiatan pe

membuatnya

ﬁ\\ﬁ\"a\a\

&
S
@
=
3
2
73
€
< "'
-«

penelitian. Makna penelitian yang diperoleh dalam pengolahan suatu data tidak
sampai menjawab analisis “mengapa” tentang makna-makna yang diperoleh.
Teknik pengolahan data didalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai

berikut :



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

27

1. Penyusunan Data

Data yang sudah ada perlu dikumpulkan agar mudah untuk mengecek
apakah semua data yang dibutuhkan sudah lengkap semua. Kegiatan ini dimaksud
untuk menguji hipote

is, dari penelitian, penyusunansdata harus dipilih dengan

namun semua jenis penelitian wajib merumuskan maslahnya, sedangkan
penelitian yang menggunakan hipotesis adalah metode eksperimen. Jenis data
akan menentukan apakah penelitian menggunakan teknik kualitatif atau

menggunakan kuantitatif.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

28

4. Interpretasi Hasil Pengolahan Data

Pada tahap ini menerangkan setelah peneliti menyelesaikan analisis data
dengan cermat. Lalu kemudian selanjutnya peneliti akan menginterpretasikan
hasil analisis akhir pene

itiannya untuk menarik suatuskesimpulan yang berisikan




H. Jadwal kegiatan Penelitian

29

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian Tentang Pengaruh Labelling Pencuri Terhadap

Pemuda Desa X

No

Jenis
Kegiatan

Bulan dan Mingguan Tahun 2021

Mei

Juni-
Novemb
er

Desemb
er

Januari

Februari

Persiapan
dan
Penyusunan
Usulan
Penelitian

Seminar
Usulan
Penelitian

2|3

4

Perbaikan
Usulan
Penelitian

Penelitian
Lapangan

Pengolahan
dan Analisis
Data

Konsultasi
Bimbingan

Ujian Skripsi

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi

Penggandaa
n dan
Penyerahan
Skripsi
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I. Rencana Sistematika Laporan Penelitian

Sistematika laporan penulisan ini dibagi dalam VI bab, dimana setiap Bab

BAB 1

BABII

: -
ﬁ\‘\ .\
2N -

BAB III

N
e
(LN
=
=
=]
9]
=
a
o
o
2
S

penelitian serta sistematika laporan penelitian.

BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Pada BAB ini membahas mengenai deskriptif atau gambaran

umum tentang situasi dan kondisi lokasi penelitian.

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada BAB ini terdiri dari hasil penelitian dan hasil pembahasan,

yang dilakukan oleh penulis.

: PENUTUP

Wy

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Tambang

1. Desa Kualu Nenas

2. Desa Sungai Pinang
3. Desa Tambang

4. Desa Pulau Permai
5. Desa Kuapan

6. Desa Gobah

32
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7. Desa Teluk Kenidai
8. Desa Aur Sati
9. Desa Balam Jaya

10. Desa Padang Luas

11. Desa

at dari kondisi

Kampar Kiri Tengah

4. Sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kampa

Adapun jumlah penduduk yang tercatat dalam data kependudukan
Kecamatan Tambang berjumlah sebanyak 77,081 jiwa, jika dikategorikan antara

laki-laki dan perempuan dalam bentuk tabel maka sebagai berikut :
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Tabel 4.1 : Jumlah Penduduk Kecamatan Tambang 2020

NO JUMLAH PENDUDUK
Jenis kelamin Jumlah penduduk
1 Laki-laki 39,042
2 )

| d\s\wﬁ%ﬁéﬁugm- >

Dari ta as k betj min laki-laki
lebih bany: an ¢ in perempuan,
dimana ju ki s jiwa dan penduduk
perempuan berj VZ;E: ‘- :.:

T 2 : Keya anM o a ang
-

: 2 THANB

2 A 3
3 o L]

4 n 4
5 Bu 8
6 Konghucu 0

Sumber : GisDukcapil Kemendagri.go.id

Jika dilhat dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa agama Islam berada
pada urutan teratas dari jumlah kepercayaan masyarakat Kecamatan Tambang

yaitu sebesar 74.546 jiwa. Sedangkan yang mendudukin pada urutan kedua yaitu
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agama Kristen sebanyak 2.236 jiwa, Katholik sebanyak 287 jiwa berada pada
posisi ke tiga, disusul dengan agama Budha sebanyak 8 jiwa dan hindu sebanyak

4 jiwa.

Pertumbuhan duduk Kecamatan Tambang.dari tahun ke tahun sangat

mengalami p n a t dala merintah gisduk
capil ji
ERSHAS I‘SLAM
Tabel 4.2 e@}}% ot
No [|w* mlah
1 un 2 —
2 tahun 2 — 5
3 n Pendudul 12016 %
4 an Pe %
fs)
51|P 1 0 %
Sumber :
o L]
Dari tabel dia a mbuhan penduduk yang

terjadi di Kecamatan Tamban ikan dan sangat pesat, dilihat dari
angka kelahiran meningkat sebanyak 2% setiap tahunnya. Tercatat sebanyak lebih
dari 72.735 kelahiran yang terdata sebelum tahun 2018, sedangkan pada tahun
2018 terdapat sebanyak 1.610 yang lahir pada tahun tersebut, tentu jumlah
tersebut sangatlah luar biasa untuk setingkat kecamatan dalam kurun waktu satu

tahun dan hal tersebut tentu menandakan  hal baik dalam pencapaian

perkembangan Kecamatan Tambang.
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Dari Segi Sosial Ekonomi mata pencaharian masyarakat Kecamatan
Tambang terbagi dalam berbagai profesi yang terdapat didalamnya, berikut

berupakan tabel yang menunjukkan status pekerjaan masyarakat Kecamatan

Tambang :
Tabel a e t ambang
.‘ wd ]
%ﬂ@ SLAy R
3
4 e
5 e —— -
6 siswa b
7 ga Kesehatan = o=
8 e
9 Lai
10 TANDB
Sumber
o, L]
Berdasarkan 1 di an berada pada urutan
pertama dari semua profe ] & at Kecamatan Tambang, tentu
hal tersebut dipengaruhi oleh banya or namun hal tersebut juga merupakan

hal yang wajar karena Kecamatan tambang masih dalam proses pemerataan dan

masih berkembang.
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B. Gambaran Umum Desa X

1. Sejarah Singkat Desa X

Desa X adalah desa pemekaran dari Desa Tambang, yang awalnya

merupakan sebuah dusun dari Desa Tambang kemudian mekar pada tahun 2001

Tambang yang
tambang. Desa

at unggul dari

Desa ini letaknya sangat strategis dan merupakan Desa penyanggah atau
sangat dekat dengan Kota Pekanbaru yang terletak dipinggir jalan lintas sumatra
barat kilometer 27 yang sangat diuntungkan dan mengalami perkembangan yang
berkesinambungan dari waktu ke waktu dikarnakan mudah masuknya informasi
dan transportasi yang merupakan faktor utama menuju Desa yang sejahtera. Desa

X terdiri dari 4 dusun dan hampir 100% wilayahnya terdiri dari daratan dan tidak
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memiliki perbukitan atau pegunungan. Ketinggian tanah dari permukaan laut

adalah 40 m dengan orbritasi jarak desa yaitu sebagai berikut :

a. Jarak Desa dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan adalah 2 Km

Pertokoan dan perdagangan seluas 5 Ha
8) Lahan Pertanian dan perkebunan 1600 Ha
9) Tambak atau Kolam seluas 1 Ha

10) Lahan Tidur seluas 233 Ha



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

39

C. Jumlah Penduduk Desa X

1. Jumlah Penduduk Desa X

Penduduk merupangan unsur yang sangat penting dalam pembentukan dan

perkembangan suatu Desa, dimana jumlah penduduk juga mempengaruhi dari

No Usia Jumlah
1 Usia 0-4 tahun 349 jiwa
2 Usia 5-9 tahun 458 jiwa
3 Usia 10-14 tahun 426 jiwa
4 Usia 15-19 tahun 257 jiwa
5 Usia 20-24 tahun 335 jiwa
6 Usia 25-29 tahun 389 jiwa
7 Usia 30-34 tahun 365 jiwa




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

40

8 Usia 35-39 tahun 347 jiwa
9 Usia 40-44 tahun 291 jiwa
10 Usia 45-49 tahun 241 jiwa
11 Usia 50-54 tahun 192 jiwa
12 Usia 55-59 tahun 143 jiwa

dilihat seperti

Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk jenis kelamin

laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan penduduk berjenis kelamin

perempuan, yang mana laki-laki berjumlah sebanyak 3.112 orang dan sedangkan

perempuan berjumlah sedikit lebih rendah dari laki-laki yaitu sebanyak 1.972

orang.
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3. Agama Masyarakat Desa X

Dari keyakinan Agama masyarakat Desa X dapat dilihat seperti tabel

seperti berikut :

selebihnya ada se 96 & g b en.dan sebanyak 3 orang
beragama Hindu yang .’3 .

4. Mata Pencaharian Masya

\‘-‘

Dari segi sosial dan ekonomi masyarakat Desa X memiliki keunikan
tersendiri jika dilihat dari aspek sosial ekonominya, hal itu dikarnakan Desa X
merupakan Desa yang subur dan sangat cocok untuk semua komoditi tanaman dan
perkebunan, tak jarang hasil dari perkebunan dari desa ini memiliki karakteristik
tersendiri dibandingkan hasil dari desa-desa lainnya. Adapun tabel mata

pencaharian masyarakat Desa X yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.6 : Status Pekerjaan Masyarakat Desa X

No Status Pekerjaan Jumlah
1 | Aparatur Pejabat Negara 62
2 | Tenaga Pengajar 54
3 | Wiraswasta 788
4 | Petani 4
5 n
6
wSITAS IS
7 4{,
8 | P
9 |P
10 | Be
Sumber : K ol =~ ‘111 =
I-F: e -: :q-l
o . - A
Jika dili i tabel diatas L M at m bekerja atau
yang tidak an, memang masih
menjadi pole R 1@&5} i asih berupaya untuk
mencari solusi i ka pe di di desa X.
Desa X me a subu moditas pertanian dan
perkebunan. Desa X k a nya, yaitu seperti : sawit,
karet, coklat, nenas, nangka. Sa oditi unggulan desa X yaitu adalah

nenas.
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5. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa X

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Tidak/belum Sekolah 1.243
2 | Belum Tamat SD 373
3
4

% .

5 8¢

2
6

=
’ =
8 76,
9

6. Sosial Budaya Desa X

Desa X merupakan salah satu Desa di Kecamatan Tambang yang terletak
di Kabupaten Kampar yang berbatasan langsung dengan Sumatra Barat, pada
umumnya masyarakatnya menisbahkan garis keturunannya pada Ibu, artinya
budaya yang ada di masyarakat Desa X hampir sama dengan budaya Minang

Kabau, namun tidak semua adat budayanya mirip dengan Minang Kabau.
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Masyarakat Desa X memiliki suku-suku, seperti suku Piliong, melayu,
domo, pitopang, bendang dan sebagainya yang itu semua mengikuti garis
keturunan Ibu. Walaupun memiliki banyak suku didalamnya namun masyarakat

Desa X selalu hidup berdampingan dan selalu rukun antar suku dan tidak ada

saling mencela ag atar suku yang selalu

o LSS\ bl R

ar
PR

at hubungan

perkenalkan

setiap adanya
perencanaan pelz an sej perka encontohkan
perbuatan- hada kepc ak : Dalam pergaulan
sehari-hari tradisi dipra an sesuai dengan 1 ] ng berlaku dan

harus sesuai deng
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BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

n beberapa

wawancara tidak terstru .“, apa i . e ap+ fenomena yang
diangkat d peneli .' . AT . : akukan kepada
pihak kepolisia - 2 . 1 an besar dalam
membrantas Ke 2 ) an di ; A :ﬂ ambang sebagai

data awal C nelakuka eneli njutnya peneliti juga

b. Penyusunan Pedoman Wawancara

Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat beberapa pedoman
wawancara. Pedoman tersebut dibuat berdasarkan tujuan penelitian, pertanyaan
penelitian, tinjauan pustaka serta hasil studi pendahuluan. Pedoman wawancara
yang disusun merupakan wawancara semi struktur. Bentuk wawancara ini

memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi

45
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dan kondisi yang terjadi pada Desa yang menjadi lokasi penelitian. Wawancara
dimulai dengan pertanyaan umum, seperti menanyakan identitas, usia, dan
sebagainya. Pertanyaan ini dilakukan sebagai langkah untuk membangun rasa

nyaman pada informan dan kedekatan antara informan dan peneliti yang

ang terjadi disekitar

Wty

baru.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa
Informan dan key Informan, peneliti menemukan jawaban-jawaban yang

mengarah pada rumusan masalah dan tujuan pokok dari penelitian yang diangkat

oleh peneliti.
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Tabel 5.1 : Daftar Key Informan dan Informan
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Key Informan | Subjek Penelitian Nama / Inisial Tempat Wawancara
dan Informan Key Informan dan

Informan
Key Informan Pemuda X Tempat Tongkrongan

A. Pertanyaan kepada

Tempat Tongkrongan

1. Bagaimana pengaruh labeling pencuri dari masyarakat terhadap

pemuda-pemuda Desa?

2. Apa saja dampak yang dialami pemuda akibat dari pelabelan

pencuri ini?

3. Bagaimana harapan pemuda terhadap masyarakat atas fenomena

ni?
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B. Pertanyaan kepada Masyarakat :

1. Apa yang mendasari masyarakat Desa hingga pemuda-pemuda

Desa di cap (dilabel) sebagai pencuri?

o “ arakat tidak han neng p_salah satu pemuda
Sl LTSS M 1Y

pemuda-pemuda

LY

penelitian, terdapat beberapa jawab ang dianggap sangat penting hingga
peneliti dapat merangkum jawaban-jawabannya dari hasil wawancara tersebut

menjadi sebagai berikut :
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1. Pemuda X (salah satu pelaku yang pernah melakukan

pencurian/m

pencuriar
secara adat dan mus are an X kepada

penulis :

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

2. Pemuda FN (27 tahun)

FN selaku pemuda memberikan pernyataan kepada peneliti sebagai korban
dari pelabelan pencuri yang melekat padanya sebagai pemuda Desa, berikut uraian

penuturan FN :
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“cap sebagai  pencuri atau maling sebenarnya sudah lama lekat
dipemuda-pemuda sini,dari dulu beberapa pemuda bisa disebut sering
maling-maling disekitaran sini tapi tidak ada tindakan yang cukup serius
nanggapi mereka,tapi mungkin dulu ada beberapa dari mereka pernah

kedapatan dan dipenjarakan.kasus ini sebenarnya sudah lama, bertahun-

tahun sampa

arakat mungkin gera esah. Imbasnya kami

| juga dicurigai

3.
yg terdampak
label pencuri ¢ asyars adanya, be ake an pernyataan WA
kepada pen

saya yang Si ] ¢ 7 ap seperti ini. Tapi

saya berharay Q %
diberikan pada ke

mungkin itu jug at nilai positif pada pemuda
Lqu%

yutan akibat Label itu”

dan permasalahannya tide

Dari pernyataan WA sebagai pemuda mereka kesulitan untuk
mendapatkan pekerjaan karena sebagian besar pemuda di Desanya di label
sebagai pencuri, dampak yang ditimbulkan oleh pelabelan tersebut membuat
mereka dicurigai, diwaspadai bahkan dihindari. Berharap masyarakat merubah

pola pandang terhadap mereka agar tidak terjadi masalah yang berkelanjutan.
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4. Masyarakat RN (54 tahun)

RN merupakan warga yang berkediaman di Desa X, yang pada saat di
wawancarai memberi jawaban mengapa pemuda-pemuda di cap sebagai pencuri,

berikut merupakan uraiannya :

s AL e Db T3

apatan maling

<D 3
’: ) ahun selalu

z ng, dirumah

“karena mereka sama-sama berada dikelompok pemuda yang sama, kami
juga curiga mereka bagian dari itu, pasti terhasut dan ikut-ikutan maling.
Kami  harus ekstra hati-hati dengan barang berharga disekitar
kami,seperti HP, bunga-bunga, bibit tanaman, buah sawit, nanas di

kebun, alat-alat masjid, pokoknya banyak.
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Dari pernyataan IW sebagai warga menyebut bahwa kebanyakan
masyarakat beranggapan pemuda-pemuda ini di cap atau dilabel karena mereka

sepergaulan dengan pelaku pencurian tersebut, hingga besar kemungkinan akan

terpengaruh oleh pelaku hingga menjadi ikut-ikutan melakukan aksi pencurian.

dan berpeluang bagi mereka untuk mendirikan usaha mandiri bagi mereka yang

kesulitan mendapatkan pekerjaan.
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7. Polsek Tambang

Melvin Sinaga, SH merupakan anggota kepolisian yang bertugas di Polsek
Tambang dan menjabat sebagai Kanit Reskrim berhasil dilakukan wawancara
menurut peneliti penting

bersamanya, berikut pakan hasil wawancara yang

STVt

untuk dipaparl

"‘

ri masyarakat

ereka sendiri,

C. Hasil Analisa

Terkait dengan penelitian tentang labelling pencurian terhadap beberapa
pemuda yang dituduhkan oleh masyarakat dan kemudian terdampak sangat besar
kepada sebagian besar pemuda di desa X yang akhirnya memunculkan polemik

dan kesenjangan antara pemuda-pemuda dengan masyarakat-masyarakat.
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Ini terlihat pada saat penulis melakukan wawancara kepada beberapa key
informan di Desa X dan beberapa warga setempat yang mana para pemuda-
pemuda mengaku sangat terdampak oleh label atau cap yang diberikan oleh

sebagian besar masyarakat terhadap mereka, dari wawancara penulis dengan key

0 ch ebagai berikut :
et N ;

(i

=)

masyarakat tersebut.

Jelas dalam fenomena tidak dapat dipungkiri bahwa permasalahan ini
dapat menjadi permasalahan yang semakin serius, hal tersebut dikarenakan akibat
dari tekanan oleh masyarakat-masyarakat tersebut yang selalu berasumsi dan
beranggapan yang tidak bertanggung jawab sehingga dapat mengakibatkan

pemuda-pemuda tersebut dapat dan berkemungkinan besar akan meng iyakan
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tuduhan tersebut sehingga terjadilah tindakan kriminal oleh dampak negatif

pelabelan tersebut.

Dapat diasumsikan bahwa pendekatan antara masyarakat dengan pemuda

perlu menjadi tonggak utama yang harus dilakukan untuk mengurangi

Peran ke 1ga  harus c lalam memberikan
sosialisasi , hal tersebut
bertujuan u ana sikap yang

seharusnya ¢ yang harmonis

1. Keterbatasan waktu dan jarak tempuh, serta sulit untuk mendapatkan
data dari pihak-pihak tertentu, mengingat dalam penelitian kualitatif
dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk melakukan pengumpulan
data serta analisis data.

2. Peneliti merupakan pemula dimana kemampuan serta keahlian dalam

mengolah data belum sempurna dan masih jauh dari harapan yang

sebagai mana mestinya dan masih dalam tahap pembelajaran.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

menjadi bagia

B )
=
=
S
o
§
)
=

kesimpulan

nuda yang telah

nglihatan, serta

ANRaNG

an yang mereka

Penulis menilai bahwa faktor yang paling mempengaruhi bahwa sulitnya
untuk mengatasi permasalahan pada pemuda-pemuda ini yaitu merupakan terletak
di warga masyarakat mereka itu sendiri. Karena dari hasil penelitian yang penulis
berhasil simpulkan bahwa banyak pemuda-pemuda yang menjadi korban akibat
dari salahnya pandangan masyarakat terhadap mereka hanya harena salahsatu

pelaku pencurian bergaul dengan mereka lantas langsung mencurigai hingga

melabelkan mereka sebagai sindikat pencuri.

56
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B. Saran

Menurut dari kesimpulan penelitian diatas maka penulis diberikan saran

sebagai berikut :
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